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RINGKASAN

Mewabahnya penyakit Demam berdarah dengue (DBD) di Indonesia menjadi masalah
nasional yang harus segera ditangani secara srategis. Penyakit ini ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Cara penanggulangan selama ini menggunakan
insektisida sintetis/kimia.Saat ini pestisida sintetis telah menimbulkan masalah yang
mengerikan yaitu resistensi dan resurjensi sehingga penyakit demam berdarah semakin
meningkat. Keadaan ini sangat mendesak untuk ditemukan insektisida pengganti.
Tujuan penelitian: menghasilkan granula senyawa toksik sebagai bioinsektisida baru
pemberantas larva nyamuk Aedes aegypti yang strategis di Indonesia. Metode : Kegiatan
ini terdiri 2 tahun. Tahun I: (1) Memproduksi senyawa aktif , (2) menguji toksisitas
senyawa aktif.,(3) membuat granula senyawa aktif. Tahun II: (1) Menentukan
konsentrasi/ dosis optimum granula dengan uji laboratorium, (2) Melakukan uji
efektifitas skala lapang, (3) Menghasilkan Produk baru bioinsektisida granula senyawa
aktif Formula tertentu . Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahun I
telah diperoleh (1) Supernatan yang di analisis secara Native- Page menunjukkan 23
macam band/ komponen.(2)Pengujian aktifitas setiap komponen terhadap larva nyamuk
Aedes aegypti diketahui bahwa komponen senyawa steroid paling aktif/toksik terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti. (3) Memproduksi senyawa aktif , (4) menguji toksisitas
senyawa aktif. Telah diketahui besarnya toksisitas steroid terhadaplarva nyamuk Aedes
aegypti dengan waktu dedah 48 jam, besarnya LC 50 =0,0129,(LC 50 ABATE : 0,113).

Hasil penelitian tahun | ini perlu segera dilanjutkan pada tahun ke Il sehingga dihasilkan

produk baru bioinsektisida pemberantas larva nyamuk Aedes aegypti.



BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini Demam Berdarah merupakan tantangan yang harus diatasi bangsa Indonesia
secara strategis, bersifat nasional, focus dan komprehenship. Pemberantasan penyakit
Demam berdarah selama ini dengan membasmi nyamuk Aedes aegypti menggunakan
insektisida sintetis menimbulkan resistensi dan nyamuk menjadi kebal,akibatnya
penyakit demam berdarah semakin meningkat. Kenyataan ini sangat mendesak untuk
ditemukan insektisida pengganti. Produk baru hasil penelitian ini sangat menjanjikan
untuk diangkat sebagai alternatif pengganti insektisida sintetis, karena mempunyai daya
bunuh yang tinggi dan tidak menimbulkan dampak negatif, sehingga dapat mengatasi
masalah diatas. Penelitian ini merupakan penelitian yang lebih berorientasi pada
penelitian terapan dari hasil penelitian sebelumnya, dimana produk hasil penelitian ini
nantinya dapat diaplikasikan untuk Pengabdian Pada Masyarakat, yaitu granula senyawa
Toksik Sebagai Bioinsektisida Baru Pemberantas Larva Nyamuk Aedes aegypti. Aedes
aegypti merupakan jenis nyamuk yang membawa virus dengue penyebab penyakit
Demam Berdarah. Di Indonesia nyamuk penular (vektor) penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD) yang penting adalah Aedes aegypti dan Aedes albopictus, tetapi sampai
saat ini yang menjadi vektor utama dari penyakit DBD adalah Aedes aegypti. (Soegijanto
dalam Chrissanti, 2009).

Departemen kesehatan telah mengupayakan berbagai strategi dalam mengatasi
kasus DBD ini. Strategi yang digunakan adalah memberantas nyamuk dewasa melalui
pengasapan atau fogging, kemudian strategi diperluas dengan menggunakan larvasida
(Abate) yang ditaburkan ke tempat penampungan air yang sulit dibersihkan. Akan tetapi
kedua metode tersebut sampai sekarang belum memperlihatkan hasil yang memuaskan
(Kristina, dkk. 2005). Penggunaan larvasida secara terus menerus tanpa pengganti
menimbulkan dampak negatif yang sekarang ini sudah terjadi.

. Guna mengurangi dampak yang diakibatkan penggunaan insektisida sintetik,
penggunaan insektisida alami merupakan alternatif pilihan karena insektisida alami tidak
mengakibatkan kerugian. Penggunaan insektisida dari bahan alami lebih baik daripada
bahan sintetis atau kimiawi, karena bahan alamiah tidak menimbulkan dampak
kerusakan lingkungan dan kesehatan (Abdillah, 2005).



Produk baru hasil penelitian ini berupa Bioinsektisida yang sangat menjanjikan untuk
diangkat sebagai alternatif pengganti insektisida sintetis, karena mempunyai daya bunuh
yang tinggi dan tidak menimbulkan dampak negatif, sehingga dapat mengatasi masalah
diatas.

B. Rumusan Masalah

Sampai saat ini masalah penyakit Demam berdarah terus menjadi sorotan
masalah nasional yang selalu membawa korban kematian. Dengan diperolehnya steroid
sebagai senyawa aktif dalam piper batle yang ternyata sangat ampuh dalam membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penyakit Demam berdarah ini,maka perlu
dibuat granulasi untuk dapat diaplikasikan di masyarakat.
Berdasarkan hal ini maka dapat disusun Rumusan masalah untuk tahun | sebagai berikut
(1) Senyawa aktif apa yang terdapat pada ekstrak piper betle yang toksik terhadap larva

nyamuk Aedes aegypti?Memproduksi senyawa aktif

(2) bagaimanakah toksisitas senyawa aktif hasil penelitian pada tahun |

C. Penelitian tahun tahun ke I:
(1) Memproduksi senyawa aktif ,
(2) menguji toksisitas senyawa aktif

D.Urgensi Penelitian
Penggunaan insektisida untuk memberanas larva nyamuk Aedes aegypti secara
terus menerus tanpa pengganti akn menimbulkan akibat yang sangat mengerikan bagi
kehidupan manusia, yaitu resurjensi dan resistensi. Halini mengakibatkan semakin
meningkatnya jumlah kasus penyakit demam berdarah yang semakin tinggi . bahkan
tahun ini terjadi peledakan penyakit Demam berdarah secara besar- besar. Hal ini
menjadi sorotan utama media masa, sehingga pemerintah daerah beserta lembaga-
lembaga yang terkait harus bekerja keras melakukan pencegahan untuk tidak semakin
bertambahnya korban jiwa. Kenyataan ini mendorong pemerintah untuk segera
mendapatkan insektisida pengganti.
Hasil penelitian tahun | telah diperoleh senyawa steroid yang sangat toksik terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti, sehingga sangat perlu dilakukan kegiatan pada tahun ke II



untuk membuat granula dari senyawa aktif steroid sehingga dapat di aplikasikan di air
sebagai habitat dari larva nyamuk Aedes aegepti. Granula steroid ini nanti akan menjadi
alternatif Bioensektisida baru pengganti insektisida yang telah menimbulkan keresahan
masyarakat.  Bioinsektisida baru hasil penelitian ini menjadi alternatif bioensektisida
pengganti yang dapat diaplikasikan pada daerah endemik Demam berdarah untuk
memberantas larva nyamuk Aedes aegypti mempunyai kelebihan dalam berbagai hal,
yaitu: bahan bakunya mudah dan murah, ramah lingkungan, tidak menghasilkan limbah

yang berbahaya, proses produksinya mudah, mempunyai nilai ekonomi tinggi



